Psikostudia

PSIKOSTUDIA

Jurnal Psikologi
Volume 14 No. 2 | Juni 2025: 173-180

p-ISSN: 2302-2582
e-ISSN: 2657-0963

DOI: http://dx.doi.org/10.30872/psikostudia.v14i2

The Dilemma of Multi-Role Balinese Working Women in Achieving Self-Harmony

Dilematisasi Multi Peran Pekerja Wanita Bali Dalam Menggapai Harmonisasi Diri

Ida Bagus Gde Agung Yoga Pramana’
'Department of Psychology,
Universitas Pendidikan Nasional
Email: 'yogapramana@undiknas.ac.id

Ida Ayu Ambarini saraswati?
2Department of Management,
Universitas Pendidikan Nasional
Email: 2dayurinizoo@gmail.com

| Putu Dharmawan Pradhana3
3Department of Management,
Universitas Pendidikan Nasional

Email: 3 pradhana@undiknas.ac.id

Correspondence:

Ida Bagus Gde Agung Yoga Pramana
Universitas Pendidikan Nasional
Email: yogapramana@undiknas.ac.id

Abstract

Bali is known for its strong traditions and culture where women play an
important role in defending these values. In the midst of modernization,
Generation Z women in Bali, especially in Denpasar City and Badung Regency,
face challenges in balancing their roles as workers, wives, mothers, and
members of indigenous peoples. This study aims to understand how Balinese
women workers who marry at a young age achieve harmony in themselves in
the midst of the complexity of multi-role undertaken. This research uses a
qualitative method with a phenomenological approach. The research sample
consisted of four Balinese women generation Z who were married and worked
in the government, private, or entrepreneurial sectors in Badung Regency and
Denpasar City. Data were collected through in-depth interviews, passive
participation observations, and documentation, which were then analyzed
using the Miles and Huberman models with the help of NVivo 14 software. The
results of the study show that Balinese female workers experience role
conflicts, time conflicts, and behavioral conflicts, which have an impact on
work-family conflict and work stress. The main factors that affect this
imbalance include triple roles, quarter life crisis, marriage culture shock, and
job hopping. To overcome these challenges, the informants apply coping
strategies such as work-life balance strategies, role management, time
management, outsourcing, and family support. The conclusion of this study
confirms that although Balinese women workers strive to achieve harmony
within themselves, they still face challenges in fulfilling the aspect of work-life
balance. Family support and effective adaptation strategies have an
important role in achieving their harmonization of multi-roles.

Keyword: Balinese Working Women, Multi-Role Dilemmatization, Self-
Harmonization

Abstrak

Bali dikenal dengan tradisi dan budaya yang kuat di mana perempuan
memainkan peran penting dalam mempertahankan nilai-nilai tersebut. Di
tengah modernisasi, perempuan generasi Z di Bali, khususnya di Kota
Denpasar dan Kabupaten Badung, menghadapi tantangan dalam
menyeimbangkan peran sebagai pekerja, istri, ibu, dan anggota masyarakat
adat. Penelitian ini bertujuan untuk memahami bagaimana pekerja wanita
Bali yang menikah pada usia muda mencapai harmonisasi dalam dirinya di
tengah kompleksitas multi peran yang dijalani. Penelitian ini menggunakan
metode kualitatif dengan pendekatan fenomenologi. Sampel penelitian
terdiri dari empat wanita Bali generasi Z yang telah menikah dan bekerja di
sektor pemerintahan, swasta, atau wirausaha di Kabupaten Badung dan
Kota Denpasar. Data dikumpulkan melalui wawancara mendalam,
observasi partisipasi pasif, dan dokumentasi, yang kemudian dianalisis
menggunakan model Miles dan Huberman dengan bantuan perangkat
lunak NVivo 14. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pekerja wanita Bali
mengalami konflik peran, konflik waktu, dan konflik perilaku, yang
berdampak pada work-family conflict serta work stress. Faktor utama yang
memengaruhi ketidakseimbangan ini meliputi triple roles, quarter life crisis,
marriage culture shock, dan job hopping. Untuk mengatasi tantangan
tersebut, para informan menerapkan strategi coping seperti work-life
balance strategies, manajemen peran, manajemen waktu, outsourcing,
serta dukungan keluarga. Kesimpulan penelitian ini menegaskan bahwa
meskipun pekerja wanita Bali berupaya mencapai harmonisasi dalam
dirinya, mereka masih menghadapi tantangan dalam memenuhi aspek
work-life balance. Dukungan keluarga dan strategi adaptasi yang efektif
memiliki peran penting dalam mencapai harmonisasi diri mereka menjalani
multi peran.

Kata Kunci: Dilematisasi Multi Peran, Harmonisasi Diri, Pekerja Wanita Bali
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LATAR BELAKANG

Bali dikenal sebagai pulau seribu Pura yang kental akan
adat dan tradisi kebudayaan yang memiliki nilai estetika yang
tinggi (Pratiwi et al., 2021). Pada konteks sosial dan budaya di
Bali, perempuan memainkan peran yang sangat penting dan
kompleks. Suryawan et al, (2021) menyatakan bahwa
keunikan budaya dan tradisi di Bali mencerminkan peran
wanita yang mengambil langkah maju pada dunia kerija,
namun tetap menegakkan tradisi dan kekayaan budaya. Pada
penelitian Sunuwati dan Rahmawati (2018) menyebutkan
bahwa wanita di Bali saat ini telah banyak mengambil andil
peran dalam memenuhi kebutuhan ekonomi keluarga dan
berkontribusi dalam dunia kerja.

Berdasarkan data dari Badan Pusat Statistik Provinsi
Bali persentase keterlibatan wanita Bali sebagai tenaga kerja
profesional mengalami peningkatan setiap tahunnya. Total
persentase peningkatan sebesar 2,13% dari tahun 2020 hingga
tahun 2022. Pada tahun 2020 berjumlah 49,12%, pada tahun
2021 mencapai 50,80% dan pada tahun 2022 mengalami
peningkatan sebesar 51,25% (Badan Pusat Statistik Provinsi
Bali, 2022). Hal tersebut didukung pada penelitian Suryawan
et al. (2021) yang menunjukkan bagaimana antusias wanita
dalam berkarir dan secara tidak langsung mengikis
pandangan tradisional yang menganggap bahwa wanita tabu
untuk berkarir. Salah satu faktor penyebab meningkatnya
keinginan wanita generasi sekarang untuk berkarir yaitu
canggihnya teknologi dan kuatnya arus globalisasi saat ini
yang memberikan ruang lebih luas mengenai informasi yang
dapat diakses dengan mudah (Rampen et al., 2023).

Generasi saat ini adalah generasi yang lahir pada tahun
1997 - 2012 atau disebut sebagai generasi Z. Generasi Z
termasuk golongan usia muda dan biasa disebut sebagai
iGeneration atau Generasi Net karena keakraban dan
ketergantungan mereka pada teknologi internet dan
mempunyai global mindset (Kennedy, 2021). Generasi Z ini
memiliki cara pandang yang berbeda dalam melihat dan
merespon dunia kerja. Nurlaila et al. (2024) menyebutkan
generasi Z tumbuh di era internet dan memiliki akses yang
luas terhadap informasi, hal ini menjadikan generasi Z
berpola pikir global dengan kemampuan multitasking yang
tinggi. Generasi Z memiliki tren saat ini menghabiskan masa
muda dengan berkarir, namun beberapa wanita generasi Z
juga ada yang memilih untuk menikah dan membina rumah
tangga pada usia yang relatif muda.

Pada penelitian Komalasari et al. (2019) menyatakan
fenomena wanita menikah pada usia relatif muda banyak
terjadi khususnya di Bali pada Kota Denpasar dan Kabupaten
Badung. Wanita Bali khususnya di Kota Denpasar dan
Kabupaten Badung sangat mencerminkan perpaduan antara
tradisi dan dampak modernisasi yang pesat. Kota Denpasar
dan Kabupaten Badung merupakan central economic of Bali.
Kedua daerah tersebut kerap menjadi sorotan akan
modernisasi dan ilmu perkembangan teknologi (IPTEK) yang
lebih berkembang daripada wilayah lainnya. Khususnya
wanita Bali pada kedua daerah tersebut yang sudah menikah
pada usia muda akan dihadapkan pada tantangan peran yang
kompleks (Titisari et al., 2024). Peran sebagai seorang istri
dan ibu, juga mengharuskan wanita Bali

mengharmonisasikan perannya yang kompleks seperti peran
sosial, kewajiban akan adat dan agama (Yuni & Darma, 2022).

Wanita Bali yang menikah dengan usia muda harus
menjalani peran yang sangat kompleks sehingga sangat
rentan mengalami fase quarter life crisis (Fazira et al., 2022).
Quarter life crisis merupakan kondisi saat seseorang
memasuki masa dewasa dengan merasakan emosional yang
mendalam, sehingga mengalami kecemasan, putus asa,
kebingungan dan tidak nyaman. Hal tersebut didukung pada
penelitian Oktaviana dan Wardani (2023) yang mana ketika
mengalami kesulitan, pekerja wanita dewasa muda yang
sedang mengalami quarter life crisis rentan mengalami stres.
Komalasari et al. (2019) mendukung pernyataan tersebut saat
menjalankan peran sebagai seorang wanita yang harus
beraktifitas selama 24 jam setiap harinya dari harus memasak,
membersihkan rumah, mencuci pakaian, bertanggungjawab
menafkahi seluruh keluarga dan melakukan kegiatan agama
spiritual.

Penelitian Segara (2019) menyatakan bahwa pada
dasarnya wanita Bali memiliki tanggung jawab yang besar
untuk melaksanakan kegiatan keagamaan. Upacara adat
keagamaan memiliki tujuan untuk menjaga harmonisasi diri
dengan Tuhan, sesama manusia, dan lingkungan (Hadiyanto,
2022). Tanggung jawab wanita di Bali yang sudah menikah
tidak hanya terhadap kegiatan adat keagamaan, namun juga
diwajibkan untuk mengikuti Gerakan Pemberdayaan
Kesejahteraan Keluarga (PKK). Tanggung jawab wanita Bali
untuk mengikuti PKK dengan ikhlas di tempat tinggalnya,
merupakan sebuah bentuk dari pengabdian diri dan
tanggung jawab kepada masyarakat untuk menciptakan
kehidupan yang harmonis (Rahayu et al., 2020).

Dampak dari konflik peran yang dihadapi wanita Bali
menyebabkan sulitnya mencapai harmonisasi diri antara
pekerjaan, rumah tangga dan karir. Pada penelitian Septiaji &
Nuraeni (2020) juga menyatakan jika konflik peran membuat
kompleksitas situasi dan kondisi negatif yang dialami oleh
wanita Bali pekerja dan sudah menikah pada usia muda
kesulitan mencapai Work Life Harmony. Penelitian dari
Agustiari dan Darma (2022) menyatakan wanita Bali rentan
mengalami hambatan perilaku yang menyebabkan berbagai
konflik. Juwita (2018) menyatakan hal serupa bahwa konflik
dari berbagai peran menyebabkan terjadinya stres kerja dan
menurunnya performa kerija.

Penelitian yang dilakukan oleh Rahayu et al. (2020)
mengkaji konflik peran wanita Bali yang telah menikah dan
memiliki anak namun tetap bekerja, dengan fokus pada
bagaimana mereka menghadapi karakteristik budaya yang
berbeda dibandingkan daerah lain di Indonesia, yang
menciptakan kompleksitas peran terutama bagi generasi
milenial. Penelitian oleh Suryawan et al. (2021) menemukan
bahwa wanita yang bekerja d mengalami konflik peran
ganda, seperti kurangnya waktu untuk keluarga, tanggung
jawab rumah tangga yang terbengkalai, dan minimnya waktu
bersosialisasi, sehingga mengurangi keharmonisan. Selain
itu, penelitian Suswanto dan Soeharto (2022) menunjukkan
bahwa ibu yang bekerja sebagai guru juga menghadapi
konflik pekerjaan-keluarga yang signifikan akibat tuntutan
peran ganda, baik di tempat kerja maupun di rumah, yang
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sering menyebabkan stres dan ketidakseimbangan dalam
kehidupan pribadi dan profesional. Temuan-temuan ini
menegaskan pentingnya memahami dinamika peran ganda
yang dialami wanita bekerja, khususnya dalam konteks
budaya dan tradisi yang kental seperti di Bali.

Berdasarkan fenomena serta penelitian terdahulu,
peneliti tertarik meneliti lebih lanjut mengenai dilematisasi
wanita muda Bali yang sudah menikah dan memiliki anak di
Kota Denpasar dan Kabupaten Badung dalam menggapai
harmonisasi dalam dirinya mengingat kompleksitas kegiatan
serta tanggungjawab yang dimiliki. Penulis tertarik
melakukan penelitian dengan judul “Dilematisasi Multi Peran
Pekerja Wanita Bali Dalam Menggapai Harmonisasi Diri”.
Tujuan utama dari penelitian ini adalah mengetahui
bagaimanakah gambaran pekerja wanita Bali dari kalangan
generasi Z di Kabupaten Badung dan Kota Denpasar yang
menikah pada usia muda serta bagaimana upaya yang
dilakukan untuk mencapai harmonisasi dalam dirinya
ditengah kompleksitas peran yang dijalani.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode penelitian
kualitatif dengan pendekatan fenomenologi yang bertujuan
untuk menyelidiki, memahami, dan menjelaskan arti penting
dari fenomena, peristiwa, dan hubungannya dengan individu
biasa dalam situasi tertentu. Adapun fokus dari penelitian ini
untuk dapat menggali pengalaman, perasaan, dan makna.
Tujuan dari penggunaan metode kualitatif pendekatan
fenomenologi pada penelitian ini adalah untuk menggali dan
memahami fenomena dilematisasi multi peran pekerja
wanita bali dan harmonisasi dalam dirinya. Penelitian ini
menggunakan teknik purposive sampling.

Adapun kriteria informan yang digunakan yaitu : 1)
Berjenis kelamin wanita; 2) Berstatus menikah; 3) Tergolong
ke dalam usia generasi Z (11-26 tahun); 4) Beragama Hindu;
5) Berdomisili di Kabupaten Badung dan Kota Denpasar; 6)
Tergabung dalam lembaga adat seperti banjar adat dan desa
adat; 7) Sudah bekerja, baik di sektor pemerintahan, swasta,
ataupun berwirausaha. Teknik pengumpulan data yang
digunakan dalam penelitian ini berupa observasi, wawancara,
dan dokumentasi. Teknik analisis data menggunakan model
Miles dan Huberman (1994) berupa data reduction, data
display, dan conclusion drawing atau verification dan juga
dibantu oleh software NVivo 14.

Teknik wawancara yang digunakan dalam penelitian
ini adalah teknik wawancara semi terstruktur karena dapat
memudahkan peneliti dalam proses penggalian data dan juga
dengan menggunakan teknik wawancara semi terstruktur
memungkinkan peneliti untuk mendapatkan gambaran
dilematisasi multi peran pekerja wanita bali dalam menggapai
harmonisasi diri secara umum dengan menggunakan
pertanyaan terbuka, namun tetap dalam konteks yang
dibutuhkan. Peneliti memberikan informed consent sebagai
tanda persetujuan responden untuk terlibat dalam penelitian
ini sebelum dimulainya wawancara.

Penelitian ini menggunakan jenis observasi partisipasi
pasif. Observasi partisipasi pasif yang mana peneliti berada di
lokasi pengamatan, namun tidak terlibat dalam kegiatan

responden dan hanya berperan sebagai pengamat. Proses
observasi dilakukan selama proses wawancara berlangsung.
Peneliti lalu melakukan triangulasi data dengan cara
membandingkan data hasil observasi dengan data hasil
wawancara, membandingkan keadaan dan perspektif
responden dengan berbagai pendapat serta pandangan
orang lain disekitarnya.

HASIL PENELITIAN

Hasil penelitian ini merupakan hasil dari observasi,
wawancara dan dokumentasi. Peneliti melakukan
wawancara mendalam (depth interview) terhadap beberapa
informan yang sudah ditentukan sesuai dengan yang
memenuhi kategori. Informan terdiri dari 4 orang yaitu DE,
CH, RH, GP yang merupakan pekerja wanita Bali di Kabupaten
Badung dan Kota Denpasar yang sudah menikah dan
termasuk rentang usia generasi Z. Hasil penelitian
berdasarkan project map menyatakan bahwa konflik peran
dan waktu menjadi kendala serius, terutama pada wanita Bali
yang juga tetap memutuskan untuk bekerja. Pekerja wanita
Bali yang menikah pada usia relatif muda menghadapi
berbagai tantangan dalam mencapai harmonisasi dalam
dirinya. Upaya-upaya seperti manajemen peran, manajemen
waktu, dukungan keluarga, outsourcing, dan strategi koping
menjadi kunci untuk mengatasi berbagai tantangan tersebut.
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Gambar 1. SEQ Gambar_4\*ARABIC 37 Project Map Work
Stress and Coping Strategy

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi, dapat
ditemukan bahwa pekerja wanita generasi Z Bali di Kota
Denpasar dan Kabupaten Badung yang menikah pada usia
muda belum secara penuh mencapai harmonisasi dalam
dirinya. Hal tersebut dapat dilihat dari belum terpenuhi
secara sempurna aspek-aspek work life balance yaitu time
balance, involment balance, dan satisfaction balance. Hasil
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comparison code menyatakan bahwa seluruh informan
mengalami triple roles, work family conflict, work stress, serta
upaya yang dilakukan dengan menggunakan strategi koping.
Beberapa temuan khusus yang dikonfirmasi oleh informan
yaitu marriage culture shock dan job hopping. Keseluruhan
temuan ini telah menjawab tujuan penelitian yaitu
bagaimanakah gambaran pekerja wanita Bali yang menikah
pada usia relatif muda serta upaya yang dilakukan untuk
mencapai harmonisasi dalam dirinya ditengah kompleksitas
peran yang dijalani.
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Berdasarkan comparison coding dapat dijelaskan
bahwa seluruh informan mengkonfirmasi terjadinya work
family conflict dan menggunakan work life balance strategies.
Seluruh informan mengalami konflik waktu serta konflik
peran dan konflik perilaku. Beberapa informan
mengkonfirmasi adanya konflik peran sebagai pekerija, ibu,
istri, dan anggota masyarakat terkait kewajiban mengikuti
adat di Bali. Konflik yang muncul diakibatkan karena adanya
benturan peran, waktu, dan perasaan khususnya antara
pekerjaan dan kegiatan diluar pekerjaan. Konflik tersebut
mengakibatkan gangguan pada kehidupan pribadi dan
pekerjaan. Beberapa penerapan work life balance strategies
untuk mengurangi konflik yang dihadapi yaitu alternating,
bundling, outsourcing, simplifying, dan techflexing.
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Khusus Marriage Culture Shock dan Job Hopping

Marriage culture shock merupakan temuan khusus
pertama dari penelitian ini. = Marriage culture shock
merupakan respon negatif individu secara fisik maupun
psikis. Respon yang dirasa dari informan yaitu khawatir,
putus asa, ketakutan, disorientasi, frustasi dan galau.
Marriage culture shock yang dialami oleh beberapa informan
dipicu oleh beberapa aspek. Aspek yang pertama adalah
triple roles, yaitu sebuah kondisi individu atau wanita Bali
khususnya yang sudah menikah memiliki tambahan peran
sosial (adat, budaya, dan agama). Aspek yang kedua yaitu
work family conflict yang terjadi karena menjalani seluruh
peran. Temuan khusus yang kedua yaitu job hopping, yang
merupakan pola berpindah kerja dalam kurun waktu tertentu
yang dirasakan oleh beberapa informan dari penelitian ini.
Job hopping menjadi alasan utama dari berpindah-pindahnya
pekerjaan karena toxic workplace, quarter life crisis, dan work
family conflict.
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Berdasarkan hasil project map dapat disimpulkan
bahwa pekerja wanita Bali di Kota Denpasar dan Kabupaten
Badung yang menikah pada usia relatif muda menghadapi
berbagai tantangan dalam mencapai harmonisasi diri. Faktor-
faktor lainnya seperti quarter life crisis, work family conflict,
triple roles, dan marriage culture shock menjadi pemicu
terjadinya konflik. Konflik peran, waktu, dan perilaku menjadi
tantangan utama yang memerlukan manajemen peran, skala
prioritas, dan dukungan keluarga. Informan yang merupakan
wanita muda Bali dan sudah menikah pada usia muda
mengalami gejolak ketidakpastian akan masa depan,
ketidakstabilan emosional, dan kebingungan mengenai
tujuan hidup. Gejolak yang dialami tersebut dapat dikatakan
sebagai fase quarter life crisis. Hal yang dialami memberikan
dampak negatif terhadap kesejahteraan emosional,
psikologis, dan  perilaku. Ketidaknyamanan dalam
multikompleks peran membuat informan melakukan job
hopping. Upaya yang dapat dilakukan untuk menekan
dampak tersebut vyaitu adanya dukungan keluarga,
manajemen peran, dan manajemen waktu.

PEMBAHASAN

Penelitian ini menemukan bahwa pekerja wanita
generasi Z Bali di Kota Denpasar dan Kabupaten Badung yang
menikah pada usia relatif muda belum mencapai harmonisasi
dalam dirinya secara sempurna. Hal tersebut dapat dilihat
dari belum terpenuhinya aspek-aspek work life balance
menurut Greenhaus et al. (2003) yaitu time balance, involment
balance, dan satisfaction balance. Individu cenderung masih
mengalami beberapa tantangan yang cukup kompleks dalam
menjalani perannya untuk memenuhi aspek-aspek tersebut.
Pemenuhan ketiga aspek tersebut dapat menjadi sebuah

tolak ukur terhadap individu dalam mencapai harmonisasi
pada dirinya (Rahmayati, 2021).

Sesuai dengan Behavior Constraint Theory yang
menyatakan bahwa ketika seseorang menerima terlalu
banyak tekanan atau jenis stimulasi yang tidak diinginkan, hal
tersebut menyebabkan penurunan kemampuan untuk
memproses informasi  (Sari, 2020). Permasalahan-
permasalahan yang terjadi menjadi suatu hambatan bagi
individu untuk melakukan peran lainnya secara sempurna.
Penyebab lainnya juga dapat memengaruhi perilaku bahkan
dapat menyebabkan gangguan pada fisik serta psikis.
Akibatnya, individu tersebut merasa kehilangan kendali atas
situasi yang mereka hadapi (Fisher et al., 2009). Seperti yang
dirasakan oleh beberapa informan bahwa saat ada
permasalahan dirumah, berdampak menjadi kehilangan
konsentrasi saat melakukan kegiatan lainnya terutama dalam
hal pekerjaan.

Hasil lainnya menyatakan bahwa pekerja wanita Bali di
Kota Denpasar dan Kabupaten Badung yang menikah pada
usia relatif muda mengalami konflik dalam menjalani peran
ganda antara kehidupan pribadi dan pekerjaan (work-family
conflict). Saat wanita Bali sudah menikah tidak hanya memiliki
kewajiban pada diri sendiri, namun juga terhadap keluarga
dan masyarakat . Khususnya dalam menjalani peran yang
melibatkan pekerjaan, rumah tangga, dan aspek peran sosial
di Bali seperti menyama braya dan ngayah serta pada
lingkungan sosialnya (triple roles conflict) (Suryawan et al.,
2021). Wanita Bali tidak terlepas dari keterikatan agama,
budaya, dan tradisi yang tercermin dalam tiga peran (triple
roles) yang kompleks (Putri & Prihatmoko, 2022). Sesuai
dengan pernyataan informan yang mengalami konflik waktu
(time based conflict) dan juga konflik peran (strain based
conflict). Saat informan melakukan seluruh kegiatan dalam
waktu yang bersamaan, terkadang harus mengorbankan satu
peran yang tidak dijalani untuk dapat menjalani peran lainnya.
Konflik tersebut dapat timbul ketika seseorang melakukan
peran yang tidak dapat dimanajemen dengan baik (Yusuf &
Hasnidar, 2020). Oleh karena itu individu cenderung
berpotensi mengalami konflik peran seperti waktu dan
kebiasaan.

Hasil lainnya menyatakan bahwa pekerja wanita Bali di
Kota Denpasar dan Kabupaten Badung yang menikah pada
usia relatif muda cenderung mengalami stres kerja (work
stress) karena berkaitan dengan kompleksitas peran yang
mengakibatkan adanya konflik peran. Hal ini sesuai dengan
pernyataan informan yang sering merasa stres karena
beberapa konflik yang terjadi. Seorang wanita yang
mengalami konflik peran pada dirinya maka berpotensi
sangat besar mengalami stres dalam bekerja (Hayati &
Armida, 2020; Lestari et al., 2019).

Hasil lainnya yaitu seluruh informan memiliki strategi
sebagai upaya untuk mencapai harmonisasi dalam dirinya
(work life balance strategies). Informan juga memiliki
berbagai macam coping of stress yang mereka jalani untuk
mencapai harmonisasi dalam dirinya. Fisher et al. (2009)
menyatakan bahwa work life balance strategies tersebut
sebagai suatu upaya yang dapat dilakukan untuk mencapai
harmonisasi diri (dalam Rahmayati, 2021). Hal serupa
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dikonfirmasi oleh praktisi psikolog yang mengatakan bahwa
wanita Bali memang memiliki peran yang lebih, yaitu peran
sosial. Hal tersebut tidak akan pernah hilang atau tergantikan
dan akan selalu melekat pada wanita Bali. Oleh karena itu
wanita Bali memiliki kompleksitas peran yang besar.
Khususnya bagi wanita Bali pekerja yang menikah pada usia
muda rentan mengalami work stress karena keterlibatannya
pada berbagai peran tersebut.

Pitriani (2020) menyatakan bahwa work stress muncul
karena tekanan-tekanan yang dialami dan tidak memiliki
kemampuan untuk mengatasinya. Seluruh informan yang
merupakan pekerja mengkonfirmasi bahwa mereka
mengalami work stress dan selalu melakukan strategi koping.
Strategi koping umumnya dikategorikan ke dalam
pendekatan yang berfokus pada masalah dan berfokus pada
emosi. Strategi yang berfokus pada masalah melibatkan
penanganan sumber stres secara langsung, sementara
strategi yang berfokus pada emosi bertujuan untuk
mengelola respons emosional terhadap stres. Kedua jenis
telah terbukti efektif dalam konteks yang berbeda,
tergantung pada sifat stresor (Panis et al., 2019).

Saat sebelum menikah informan tidak biasa
melakukan aktivitas rumah tangga serta mengikuti kegiatan
adat. Setelah menikah informan menyatakan bahwa merasa
kaget karena harus menjalani multikompleks peran. Marriage
culture shock merupakan sebuah respon negatif individu
secara fisik maupun psikis (khawatir, putus asa, ketakutan,
disorientasi, frustasi dan galau) terhadap perpindahan
lingkungan budaya atau peran baru yang dijalaninya
(Nisaristiana, 2021). Respon tersebut merupakan dampak dari
perpindahan lingkungan budaya atau saat menjalani peran
baru (Arifah et al.,, 2024). Hal tersebut dikonfirmasi oleh
informan yang mengalami marriage culture shock karena
menjalani peran baru serta berada dilingkungan baru.
Marriage culture shock yang dialami oleh informan dipicu oleh
beberapa aspek.

Pertama adalah triple roles, yaitu yang mana seorang
wanita Bali khususnya yang sudah menikah memiliki
tambahan peran yaitu peran sosial (adat, budaya, dan agama)
yang wajib dijalani. Kedua adalah work family conflict, yaitu
ketika individu menjalani seluruh aspek peran, cenderung
berpotensi mengalami konflik peran baik dari segi waktu
maupun kebiasaan (Rahayu et al., 2020). Konflik muncul
akibat adanya benturan peran, waktu, dan perasaan
khususnya antara pekerjaan dan kegiatan diluar pekerjaan.
Gangguan pada kehidupan pribadi dan pekerjaan berdampak
menjadi konflik peran, waktu, dan perilaku (Hasanah &
Ni’matuzahroh, 2018; Yusuf & Hasnidar, 2020). Hal ini
menjadi tantangan utama dalam manajemen peran dan
dalam menentukan skala prioritas bagi seluruh informan.

Penelitian oleh Wijaya dan Soeharto (2021)
menemukan bahwa work-life balance yang baik dapat
meningkatkan keterikatan kerja karyawan. Temuan ini
selaras dengan penelitian ini yang menunjukkan bahwa
wanita Bali yang menikah pada usia muda menggunakan
berbagai strategi, seperti manajemen waktu, delegasi tugas,
dan dukungan sosial dari keluarga, untuk mencapai
keseimbangan antara pekerjaan dan kehidupan pribadi. Hal

ini menunjukkan bahwa strategi untuk meningkatkan work-
life balance tidak hanya bermanfaat bagi keterikatan kerija,
tetapijuga dapat membantu wanita bekerja dalam mengatasi
tantangan peran ganda (Melayansari & Bhinekawati, 2020).

Informan  mengkonfirmasi pernah berada di
lingkungan kerja yang toxic. Sesuai dengan yang dialami oleh
salah satu informan yang mengkonfirmasi pernah berada di
lingkungan kerja yang toxic. Hal tersebut merupakan
alasannya berpindah tempat kerja karena menginginkan
ketenangan pikiran dibandingkan harus bertahan di
perusahaan sebelumnya. Job hopping merupakan pola
berpindah kerja dalam kurun waktu tertentu sesuai dengan
keputusan karyawan itu sendiri (Zahari & Puteh, 2023).
Rasool et al. (2021) mendefinisikan lingkungan kerja yang
dianggap toxic karena adanya perilaku narsistik; pemimpin
yang menyakiti, tindakan agresif; perilaku mengancam dari
atasan dan rekan kerja; pelecehan, intimidasi, pengucilan,
dan bergosip.

Penelitian yang dilakukan oleh Andhini dan Utami
(2022) menemukan bahwa dukungan pasangan dan efikasi
diri dapat berpengaruh terhadap work family conflict.
Penelitian yang dilakukan oleh Annissa et al. (2024)
menyatakan bahwa dukungan sosial juga memiliki peran
penting dalam manajemen konflik dan juga manajemen stres
pada individu yang sedang mengalami fase quarter life crisis.
Cahyani dan Frianto (2019) menyatakan manifestasi quarter
life crisis melibatkan perasaan terjebak dalam permasalahan
kemapanan, kemandirian, pencarian pasangan, dan kesulitan
mewujudkan idealisme diri. Rata-rata usia dari informan yaitu
20-26 tahun, pada usia ini manusia mengalami fase hidup
quarter life crisis. Sejalan dengan penelitian yang dilakukan
oleh Zwagery dan Yuniarrahmah (2021) yang menjelaskan
bahwa wanita lebih rentan mengalami quarter life crisis. Fase
tersebut ditandai dengan keragu-raguan akan tindakan,
ketidakpastian masa depan, emosional tidak stabil dan tidak
tahu akan tujuan atau arah masa depan. Hal ini disebabkan
karena wanita memiliki banyak tuntutan peran yang harus
dilakukan dalam satu waktu. Wanita yang sudah menikah
dituntut untuk merawat anak dan juga tetap bekerja. Hal
tersebut sesuai dengan yang dialami oleh informan yang
terkadang merasa ragu dan merasakan ketidakpastian akan
keputusan yang diambil dalam hidupnya.

KESIMPULAN

Berdasarkan pembahasan yang telah dilakukan, maka
dapat ditarik kesimpulan bahwa pekerja wanita Bali yang
menikah pada usia relatif muda yang berada di Kabupaten
Badung dan Kota Denpasar belum secara penuh mencapai
harmonisasi dalam dirinya, mereka masih mengalami
beberapa tantangan yang cukup kompleks dalam menjalani
perannya terlihat dari belum terpenuhi secara sempurna
mengenai aspek-aspek work life balance diantaranya yaitu
time balance, involvement balance, dan satisfaction balance.
Tantangan tersebut mencakup konflik peran, konflik waktu,
dan konflik perilaku, yang kemudian berdampak pada work
family conflict dan work stress. Konflik peran yang dialami
oleh pekerja wanita Bali tersebut terkait dengan triple roles.
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Upaya dalam mencapai harmonisasi diri pekerja
wanita Bali di Kota Denpasar dan Kabupaten Badung
menerapkan berbagai strategi. Beberapa strategi yang
dilakukan yaitu coping strategies, work life balance strategies,
manajemen peran, manajemen waktu, menentukan skala
prioritas, dan dukungan keluarga merupakan strategi yang
diterapkan. Penerapan strategi techflexing dan outsourcing
juga menjadi alternatif yang dominan diterapkan untuk
meringankan beban dari wanita pekerja. Adanya dukungan
keluarga, terutama dari suami dan keluarga besar merupakan
faktor penting dalam mencapai keseimbangan dan
harmonisasi diri.

Secara keseluruhan, pekerja wanita Bali di Kota
Denpasar dan Kabupaten Badung yang menikah pada usia
relatif muda menghadapi dinamika kompleks dalam
menjalani multi perannya. Kegiatan yang dapat mendukung
work life balance seperti aktivitas outdoor dan yoga rutin
merupakan bentuk dari strategi koping dan koping stres.
Selain itu, mempertimbangkan reward dan gaji yang sesuai
dengan kinerja dapat meningkatkan kepuasan individu.
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